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Data Karya

Judul : “Rare: Sambung Menyambung Menjadi Ekologis”
Tahun : 2016

Media : bubur kertas, lem, akrilik. cat besi, cairan Styrofoam,
Ukuran : 60 objek patung (variabel)

Abstrak

Tujuan utama dari penelitian dan penciptaan seni ini adalah mencipta dan
menyajikan karya “Gunung Menyan Segara Madu: Memuliakan Daerah Aliran Sungai
Unda dalam Penciptaan Seni Lukis” sebagai representasi pendidikan kesadaran ramah
lingkungan untuk menyangga kesinambungan ekosistem bumi. Model penciptaan seni
lukis menjadi ekspresi budaya yang mampu memainkan peran Kritis sebagai media
peningkatan apresiasi masyarakat untuk membangkitkan semangat ketahanan ekologi
sebagai upaya solusi atas permasalahan kerusakan daerah aliran sungai (DAS) Unda
saat ini.

Penciptaan ini berbasis riset dengan demikian metodenya terdiri dari dua
bagian yang tidak terpisah yakni metode penelitian dan metode penciptaan. Metode
penelitian menggunakan pendekatan Antropologi, khususnya terkait etnografi untuk
mengumpulkan data empiris tentang prilaku dan budaya masyarakat di seputaran DAS
Unda. Sedangkan metode penciptaan melewati tiga tahap yakni: eksplorasi,
improvisasi, dan perwujudan karya yang didahului dengan telaah karya seni sejenis
dan kajian literatur. Tahapan eksprimen/percobaan alat dan bahan untuk menemukan
desain penyajian karya yang memiliki kebaruan yang kemudian disosialisasikan/
dipamerkan untuk menyampaikan pendidikan ekologis bagi masyarakat.

Atas dasar pemikiran kesadaran terhadap kondisi realitas yang terjadi pada
sungai di era industri maka pencipta punya harapan, cita-cita, kerinduan, dan nilai
spritual yang merupakan idealisme sebagai manusia kosmos maka lahir pandangan
yang merupakan gagasan penciptaan karya seni lukis dengan judul “Gunung Menyan
Segara Madu: Memuliakan Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis”.
Maksudnya dengan merefresentasikan sungai dengan simbol-simbol yang bisa
dipahami maka karya seni yang diciptakan merupakan bahasa metafor yang mampu
berkomunikasi dengan khalayak (oudience) dan akan terbangun apresiasi.

Kata-kata kunci: Seni lingkungan, DAS Unda, dan kesadaran ekologis.



Deskripsi Karya

Karya Rare: Sambung Menyambung Menjadi Ekologis, terdapat petanda
dengan objek yang diacu, yaitu kumpulan anak-anak kecil dengan berbagai gestur,
ekspresi ketika sedang bermain sambil mandi di tepian sungai.

Karya patung ini mengisahkan bahwa manusia pada hakikatnya adalah murid-
murid alam atau lingkungan, karena alam dan lingkungan mengajari mereka banyak
hal. Kehidupan sebagai dinamika yang mengandung pergeseran dan perubahan secara
terus-menerus. Oleh karena itu setiap manusia harus mampu menyesuaikan dirinya
dengan alam dan lingkungannya, serta sesame makhluk hidup yang merupakan bagian
dari alam. Dalam hal ini alam bagi manusia adalah segala-galanya, bukan hanya
sebagai tempat lahir, hidup, berkembang, maupun mati. Akan tetapi juga mempunyai
makna filosofis tersendiri. Alam adalah guru bagi makhluk yang hidup di dalamnya.
Dia dapat mempelajari apa saja yang ada di sekelilingnya. Oleh karena itu lingkungan
merupakan laboratorium alam yang sangat baik dan lengkap, namun belum banyak
yang menyadari dan memanfaatkannya.

Semakin hari, semakin dirasakan oleh manusia untuk harus mengenal
lingkungannya, apalagi perkembangan IPTEK yang begitu pesat, pola penduduk dunia
yang berubah, begitu pula berkembangnya kekuatan manusia yang mengubah
lingkungan. Dengan merenungkan munculnya masalah-masalah pembangunan yang
mengabaikan prinsipprinsip ekologi yang mendapatkan keuntungan jangka pendek
guna memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri yang semakin hari semakin banyak,
telah menyebabkan peranan ekologi semakin menonjol. Interaksi antara komponen
biotik dengan abiotik membentuk ekosistem. Hubunganantara organisme dengan
lingkungannya menyebabkan terjadinya aliran energi dalam sistem itu. Selain aliran
energi, di dalam ekosistem terdapat juga struktur atau tingkat trofik, keanekaragaman
biotik, serta siklus materi. Dengan adanya interaksi-interaksi tersebut, suatu ekosistem
dapat mempertahankan keseimbangannya. Pengaturan untuk menjamin terjadinya
keseimbangan ini merupakan ciri khas suatu ekosistem. Apabila keseimbangan ini
tidak diperoleh maka akan mendorong terjadinya dinamika perubahan ekosistem untuk
mencapai keseimbangan baru.

Pesan dari karya ini adalah alam semesta berada dalam suatu perjalanan yang
penuh makna dari perealisasian-diri. Manusia merupakan bagian dari perjalanan ini,
sekaligus sebagai penjaga kesakralan alam semesta. Namun, manusia bukanlah satu-
satunya yang ‘ada’ dari proses penciptaannya, sehingga manusia tidak bisa bersikap
tamak dan tidak memperdulikan ciptaan lainnya. Manusia adalah mahkluk kosmik,
yang berbagi dengan keseluruhan semesta dimensi transendensi dan dorongan untuk
merealisasikan diri. Dengan demikian, kesadaran ekologis niscaya bagi manusia dalam
eco-philosophy.
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Katalog pameran Gunung Menyan Segara Madu:
Memuliakan Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis

Suasana saat pembukaan pameran Gunung Menyan Segara Madu: Memuliakan Daerah
Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis



Tamu hotel mengapresiasi pameran Gunung Menyan Segara Madu: Memuliakan
Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis
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Tamu hotel mengapresiasi pameran Gunung Menyan Sear Madu: Memuliakan
Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan Seni Lukis



Pengunjung bersama pencipta berpoto bersama pada pembukaan pameran Gunung
Menyan Segara Madu: Memuliakan Daerah Aliran Sungai Unda dalam Penciptaan
Seni Lukis

Ruang pajang pameran di Hotel Kuwarasan A Pramana Experience Tegallalang,
Kec. Tegallalang, Kabupaten Gianyar



